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Narkoba (narkotika, psikotropika, dan obat berbahaya) pada dasarnya sejak lama telah digunakan 

oleh umat manusia. Banyak jenis narkotika dan psikotropika memberi manfaat besar bila 

digunakan dengan baik dan benar. Dalam bidang kedokteran narkotika dan psikotropika dapat 

menyembuhkan berbagai penyakit dan mengakhiri penderitaan. Hal ini menandakan, narkoba 

tidak selalu memberikan dampak buruk. Timbulnya permasalahan yaitu ketika narkoba 

disalahgunakan dan digunakan secara berlebihan. Masalah gangguan penggunaan NAPZA 

(Narkotika,Psikotropika dan Zat Adiktif lain) merupakan problema kompleks yang 

penatalaksanaannya melibatkan banyak bidang keilmuan baik medik maupun non medik. 

Gangguan pengunaan Napza  merupakan masalah bio-psiko-sosio-kultural yang sangat rumit 

sehingga perlu ditanggulangi secara multidisipliner dan lintas sektoral dalam suatu program yang 

menyeluruh (komprehensif) serta konsisten. Hal ini sesuai dengan ketentuan Undang-Undang 

Nomor 35 tahun 2009 tentang narkotika pada pasal 54 yang berbunyi : “Pecandu Narkotika dan 

korban penyalahgunaan Narkotika wajib menjalani rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial. 

Rumah Sakit Umum Daerah Djasamen Saragih Kota Pematang Siantar salah satu Rumah Sakit 

yang ikut melaksanakan Rehabilotasi medis dan rehabulitasi sosial melalui Program Terapi 

Rumatan Methadon (PTRM). Apabila dilihat dari segi aturan hukum yang mengatur tentang 

PTRM sudah cukup memadai, akan tetapi dalam pelaksanaannya di lapangan masih menemui 

kendala, antara lain : kurangnya tenaga kesehatan untuk melayani PTRM, kurangnya 

pemahaman petugas kesehatan terhadap kondisi pasien PTRM, dan ketidak patuhan pasien. 

Disarankan kepada pemerintah baik pusat maupun daerah untuk mencukupi tenaga kesehatan 

untuk melayani PTRM agar segera merekrut tenaga medis/kesehatan untuk itu, mengingat 

pecandu narkotika belakangan ini semakin meningkat dan kepada Petugas Kesehatan dalam 

menghadapi ketidak patuhan pasien dalam PTRM harus selalu sabar dan apabila perlu daam 

pelaksanaan PTRM dibarengi dengan terapi spritual sesuai dengan agama yang dianutnya. 
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 Drugs (narcotics, psychotropics, and dangerous drugs) have basically been used by 

mankind for a long time. Many types of narcotics and psychotropics provide great benefits when 

used properly and correctly. In the field of medicine, narcotics and psychotropic substances can 

cure various diseases and end suffering. This indicates, drugs do not always have a bad impact. 

The problem arises when drugs are abused and used excessively. The problem of drug use 

disorders (narcotics, psychotropics and other addictive substances) is a complex problem whose 

management involves many scientific fields, both medical and non-medical. Drug use disorders 

are very complex bio-psycho-socio-cultural problems that need to be addressed in a 

multidisciplinary and cross-sectoral manner in a comprehensive and consistent program. This is 

in accordance with the provisions of Law Number 35 of 2009 concerning narcotics in article 54 

which reads: "Narcotics addicts and victims of Narcotics abuse are required to undergo medical 

rehabilitation and social rehabilitation. Djasamen Saragih Regional General Hospital, Pematang 

Siantar City is one of the hospitals that participates in carrying out medical rehabilitation and 

social rehabilitation through the Methadon Maintenance Therapy Program (PTRM). When viewed 

from a legal perspective that regulates MMT, it is sufficient, but in its implementation in the field 

there are still obstacles, including: lack of health workers to serve MMT, lack of understanding of 

health workers on the condition of MMT patients, and patient non-compliance. It is recommended 

to the government, both central and local, to suffice health workers to serve MMT in order to 

immediately recruit medical/health workers for that, considering that narcotics addicts have 

recently increased and to Health Officers in dealing with patient non-compliance in MMT, they 

must always be patient and if necessary in the implementation. PTRM is accompanied by spiritual 

therapy according to the religion he adheres to. 
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